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Economic Update — Pertumbuhan KPR Total Perbankan Melambat dengan Tingkat NPL yang Meningkat pada Juni 2025

Data Bank Indonesia menunjukkan total Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) perbankan mencapai Rp751,7 triliun atau tumbuh 7,8% yoy pada Juni 2025.
Pertumbuhan tersebut lebih rendah daripada Mei 2025 yang sebesar 8,1% yoy dan Juni 2024 yang sebesar 14% yoy. Perlambatan tersebut disertai dengan
peningkatan NPL KPR dari 2,4% pada Juni 2024 menjadi 3,07% pada Juni 2025. Kami melihat penurunan pertumbuhan dan kualitas KPR nasional disebabkan
oleh pelemahan daya beli masyarakat karena perlambatan ekonomi nasional yang salah satunya dipengaruhi oleh ketidakpastian ekonomi global.
Pertumbuhan KPR tertinggi terjadi pada rumah tipe besar (luas bangunan > 70 m2) pada Juni 2025, meskipun mengalami perlambatan dibandingkan Juni
2024. Pertumbuhan KPR rumabh tipe besar pada Juni 2025 mencapai 9,5% yoy (vs. 20% yoy pada Juni 2024). Selanjutnya, pertumbuhan KPR juga terjadi pada
segmen rumah tipe menengah (luas bangunan 22-70 m2) sebesar 7,8% yoy (vs. 14,0% yoy pada Juni 2024). Sebagai informasi, proporsi KPR rumabh tipe
menengah merupakan yang terbesar dalam penyaluran KPR, mencapai 65,4% dari total KPR pada Juni 2025. Sebaliknya, KPR segmen rumabh tipe kecil (luas
bangunan < 21m2) terkontraksi sebesar -6,2% yoy (vs. -6,9% yoy pada Juni 2024). Secara keseluruhan, perlambatan pertumbuhan KPR disertai dengan
peningkatan NPL KPR yang tercatat sebesar 3,07% pada Juni 2025 (vs. 2,4% pada Juni 2024). Tingkat NPL tertinggi terjadi pada KPR rumah tipe kecil yang
mencapai 5,31% pada Juni 2025 (vs. 3,71% pada Juni 2024). Selain itu, tingkat NPL KPR tipe menengah dan besar, masing-masing, meningkat ke 3,01% &
2,95% pada Juni 2025 (vs. 2,18% & 2,69 pada Juni 2024).

Pemerintah berencana memperpanjang insentif fiskal untuk sektor properti hingga Desember 2025. Kebijakan insentif properti berupa Pajak Pertambahan
Nilai Ditanggung Pemerintah (PPN DTP) sebesar 100% akan diperpanjang hingga Desember 2025 dari sebelumnya Juni 2025. Insentif tersebut menargetkan
pembelian rumah dengan harga dibawah Rp5 miliar, namun PPN yang ditanggung pemerintah hanya sampai Rp2 miliar. Pemerintah mengharapkan Kebijakan
ini diharapkan dapat mendorong kinerja sektor properti pada semester 11-2025, yang berujung pada percepatan pertumbuhan ekonomi nasional.

Kami memperkirakan pertumbuhan sektor properti akan melambat pada 2025. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memprediksi pertumbuhan total KPR
nasional akan melambat ke 8,3% yoy (vs. 9,7% yoy pada 2024). Kami melihat perlambatan tersebut disebabkan oleh faktor resiko seperti penurunan
ekspektasi masyarakat terhadap prospek pertumbuhan ekonomi nasional karena perlambatan ekonomi global akibat perang dagang Amerika Serikat dan
Tiongkok, serta kenaikan harga barang secara umum termasuk harga bahan bangunan. Sebaliknya, katalis positif yang dapat mendorong sektor properti
pada 2025 adalah insentif PPN DTP properti, dan penambahan anggaran FLPP menjadi sebesar Rp35,2 triliun (vs. 2024 yang sebesar Rp24,6 triliun). (ms)
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Berdasarkan data Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), total penambahan
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (31/07). Indeks Dow Jones melemah 0,74% ke posisi 44.131,0 (+3,73% ytd), dan S&P
500 melemah sebesar 0,37% ke posisi 6.339,4 (+7,78% ytd). Data inflasi yang dirilis turut membebani ekspektasi pelonggaran moneter. Indeks harga PCE inti
indikator inflasi pilihan The Fed naik 0,3% secara bulanan dan mencapai 2,8% yoy pada Juni 2025, memperkuat pandangan bahwa ruang untuk pemangkasan
suku bunga pada September 2025 semakin terbatas. Kombinasi antara kebijakan proteksionis dan tekanan inflasi ini mendorong aksi jual di pasar saham,
dengan mayoritas indeks utama mencatat pelemahan menjelang rilis data ekonomi penting dalam waktu dekat. Sementara itu, pasar saham Eropa ditutup
melemah pada penutupan perdagangan kemarin (31/07). DAX Jerman turun sebesar 0,81% ke posisi 24.065,5, dan FTSE 100 Inggris turun sebesar 0,05% ke
posisi 9.132,8. Pasar saham Asia ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin, dengan indeks Hang Seng Hong Kong turun 1,60% ke 24.773,3 (+23,50% ytd),
sedangkan Nikkei Jepang naik 1,0% ke 41.069,8 (+2,95% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (31/07). Sebagian besar sektor ditutup melemah, dengan sektor infrastruktur dan bahan
baku memimpin penurunan. Investor bersiap menghadapi rilis data penting besok mengenai inflasi Indonesia bulan Juli 2025 dan neraca perdagangan bulan
Juni 2025, yang akan memberikan gambaran mengenai ketahanan ekonomi domestik. IHSG melemah sebesar 0,87% ke posisi 7.484,3 (+5,71% ytd). Indeks
saham besar yang menghambat IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Bank Rakyat Indonesia Persero (-1,9% ke posisi 3.710),
Bank Mandiri Persero Tbhk PT (-2,4% ke posisi 4.510), dan Bank Central Asia Tbk PT (-1,2% ke posisi 8.275). Pada perdagangan kemarin terjadi net outflow
asing bersih sebesar IDR 1,3 triliun (net outflow ID61,9 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 30 Juli 2025 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN tercatat
sebesar IDR 932,0 triliun (net inflow IDR55,3 triliun ytd). Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam kepemilikan obligasi mencapai sebesar 14,6% ytd.
Nilai tukar Rupiah melemah pada perdagangan kemarin (31/07). Rupiah melemah sebesar 0,38% ke posisi IDR 16.455 per USD (+2,19% ytd), dan
diperdagangkan pada kisaran 16.428-16.463. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.461-7.593 dan Rupiah terhadap USD
diprediksi berada pada interval 16.425-16.508.
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News Highlights

e  PT Daya Intiguna Yasa Thk (MDIY) mengalami penurunan laba bersih pada paruh pertama 2025, seiring dengan inisiatif strategis untuk pertumbuhan
jangka panjang. MDIY mencatatkan laba bersih semester 1-2025 senilai Rp507,4 miliar atau turun 5% yoy. Penurunan laba bersih ini disebabkan oleh
inisiatif strategis, yakni investasi berkelanjutan guna pertumbuhan jangka panjang, seperti ekspansi toko dan perluasan gudang. MDIY juga mencatatkan
pertumbuhan pendapatan sebesar 16,5% yoy menjadi Rp3,7 triliun pada semester 1-2025. (Bisnis Indonesia, 1 Agustus 2025)

. PT Global Digital Niaga Tbk atau Blibli mencatatkan kinerja pertumbuhan double digit di semua segmen penjualannya. BELI mencatatkan pendapatan
semester 1-2025 senilai Rp9,59 triliun atau naik 22,2% dari capaian pada paruh pertama 2024 senilai Rp7,85 triliun. Peningkatan pendapatan perseroan
ini dikontribusi dari pendapatan ritel daring Rp2,33 triliun, naik 19% yoy. BELI tercatat mencetak laba bruto sebesar Rp1,77 triliun sepanjang semester
1-2025. Laba bruto ini naik 14,65% yoy, dari Rp1,54 triliun. (Bisnis Indonesia, 1 Agustus 2025)

. PT Vale Indonesia Thk (INCO) membukukan penurunan pendapatan dan laba semester 1-2025, tertekan karena harga nikel yang turun. INCO mencatat
pendapatan senilai USD426,73 juta per 30 Juni 2025. Realisasi ini turun 10,86% yoy dari USD478,75 juta per 30 Juni 2024. Laba bruto perseroan tercatat
turun 51,03% yoy menjadi USD30,15 juta dari sebelumnya USD61,58 juta. Kinerja tertekan ini akibat melemahnya harga rata-rata nikel yang tercatat
USD12.014 per ton pada semester 1-2025 dari USD13.418 per ton di semester |1-2024. (Bisnis Indonesia, 1 Agustus 2025)
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